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Abstract

The study wqs conducted to determine the effect of sandy and moor land on the growth
and yield oJ'corn hybrids. The study was conducted in August 2014. The study was
carried out at two locations, namely land that is located on the sandyy beach Samas
lacated in Bantul, Yogtakarn Special Teritory elevated at 4 m above sea level and
moor land kind of dusty clay which was in jl. Palagan Tentara Pelajar, km. I l,
Rejodani, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Special Teritory of Yogtakarta with an altitude
of 410 m above sea level. This research is a study using survey methods, sampling with
sampling purposive conducted on the land of sandy and moor land taken each 30
plants at random. The results of the research show that sandy land was given the besl
of growth and yield of corn fuibrids. Observations of growth and yield components
results showed heatty corn cobs are more closely related to the parameters oJ'the planl
stover weight, cobs length, cobs diameter in sandy land, while on moor land i.s more
related to the parameters of trunk diameter, stover weight, stover moor weight, root
length ,cobs length, and cobs diameter, sandy land provide growth and higher yields
than moor land.

Keywords: sandy land, moor land, hybrids corn.

Intisari

Penelitian dilakukan untuk mangetahui pengaruh penggunaan lahan pasir dan tegalan
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus 2014. Tempat penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu lahan pasiran
yang terletak di pantai Samas, yang berada di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, ketinggian tempat 4 m dpl dan lahan tegalan, jenis tanah lempung berdebu
yang berada di Jl. Palagan Tentara Pelajar, km. ll, Rejodani, Sariharjo, Ngaglik,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan dengan ketinggian 410 m dpl. Penelitian
ini adalah penelitian menggunakan metode survei, pengambilan sampel dengan
purposive sampling yang dilakukan pada lahan pasir dan tegalan. Pada masing-masing
lahan diambil 30 tanaman secara acak. Lahan pasir memberikan pertumbuhan dan hasil
lebih tinggi dibanding lahan tegalan. Pengamatan meliputi komponen pertumbuhan
dan hasil. Hasil penelitian menunjukkan berat tongkol jagung lebih berhubungan erat

dengan parameter berat brangkasan tanaman, panjang tongkol, diameter tongkol pada

lahan pasir, sedangkan pada lahan tegalan lebih berhubungan dengan parameter
diameter batang, berat brangkasan, berat brangkasan kering, panjang akar, panjang
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tongkol, dan diameter tongkol.

Kata kunci: lahan pasir, lahan tegalan, jagung hibrid
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Pendahuluan

Kebutuhan produk berbahan bakujagung untuk bahan pangan, pakan ternak, dan

industri di Indonesia setiap tahunnya terus meningkat. Di Indonesia, jagung merupakan
komoditi tanaman pangan kedua terpenting sebagai sumber karbohidrat setelah beras.
Hingga saat ini produksi jagung nasional belum mampu untuk memenuhi kebutuhan
domestik yang mencapai 11 juta ton/tahun. Kebutuhan impor jagung Indonesia rata-rata
9Vo atau l'4 juta ton per tahun. Kebutuhan jagung terbesar digunakan untuk bahan
pangan 34%, industri pakan 57 dan 9% untuk kebutuhan lainnya.

Jagung merupakan tanaman sumber bahan pangan pokok bagi sebagian
masyarakat, selain gandum, padi atau beras. Jagung kaya akan karbohidrat. Kandungan
karbohidrat yang terkandung dalam jagung dapat mencapai g0% dari seluruh bahan
kering biji jagung. Karbohidrat dapat menambah atau memberikan asupan kalori pada
tubuh manusia, yang merupakan suniber tenaga sehingga jagung dijadikan sebagai
bahan makanan pokok. Menurut (Mubyarto, 2012) manfaatjagung sebagai berikut: r).
Buahnya merupakan sumber karbohidrat bagi manus ia, 2). Sebagai salah satu sumber
pangan pokok, 3). Daunnya dapat digunakan untuk pakan ternak kambing, sapi, maupun
kerbau, 4). Batangnyayangsudah kering dapat digunakan untuk kayu bakar, 5). Tulang
jagung (anggel) dapat digunakan sebagai kayu bakar, d). Kulit dari buah jagung dapat
digunakan sebagai pengganti kertas sigaret pada rokok, serta dapat digunakan sebagai
bungkus makanan kecil seperti dodol, dan 7). Buah dapat diolah menjadi berbagai
macam makanan' seperti nasi jagung, jagung bakar, berondong Qcopcorn), dan juga
sebagai pakan ternak. i

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasionar (BKKBN)
menyampaikan pada tahun ini penduduk Indonesia diperkirakan akan mencapai 250 juta
jiwa dengan pertumbuhan penduduk l,4gyo per tahun. sejalan dengan meningkatnya
dan bertambahnya jumlah penduduk, maka permintaan terhadap bahan makanan bergizi
yang bersumber dari aneka makanan terus meningkat. Berkembangnya indushi pangan
yang mengolah jagung ke berbagai bentuk produk olahan menyebabkan permintaan



AgrouPY Volume VI. No. l. September 2014 ISSN: 1978-2276

akan jagung dalam negeri semakinmeningkat. Adanya kesenjangan kebutuhan jagung

yang fluktuatif tersebut memberikan isyarat bahwa produksi jagung masih sangat

terbuka lebar untuk ditingkatkan produktivitasnya. Produktivitas jagung secara nasional

relatif masih rendah, yakni baru sekitar 2,8 ton/ha, sementara telah tersedia teknologi

produksi jagung yang dapat memberikan hasil 4,8-8,5 ton/ha (Warsana, 2007).

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang semakin berkembang dalam era

globalisasi, kebutuhan akan pangan semakin meningkat. Di lain pihak pertumbuhan

pendudukpenduduk yang tinggi, maka kebutuhan lahan untuk pemukiman semakin luas,

sehingga lahan yang semula untuk sandang dan pangan berubah menjadi lahan

pemukiman semakin sempit.

Kondisi seperti ini harus dilakukan suatu terobosan teknologi budidaya pertanian

yang dapat meningkatkan produksi tanaman baik dari segi kualitas maupun dari segi

kuantitas. Salah satu usaha yang dilakukan dalam meningkatkan produksi tanaman

jagung hibrida yaitu pemanfaatan lahan pasir.

Sejalan dengan peningkatan kebutuhan pangan, akibat terjadinya peningkatan

jumlah penduduk akan memberikan peluang pengembangan sector agribisnis. Dalam

Pengembangan agribisnis untuk memperoleh produksi yang besar juga memerlukan

perluasan lahan pertanian. Perluasan areal dapat ditatukan dengan memanfaatkan lahan-

lahan yang masih marginal. Salah satu lahan marginal yang ada di Provinsi DIY adalah

lahan Pasir.

Lahan Pasir merupakan lahan marjinal yang memiliki produktivitas. rendah.

Produktivitas lahan pasir yang rendah disebabkan oleh faktor pembatas yang berupa

kemampuan memegang dan menyimpan air rendah, infilhasi dan evaporapi tinggi,

kesuburan dan bahan organik sangat rendah dan efisiensi penggunaan air rendah

(Kertonegoro,200l dalam Al-Omran, dkk.,2004). Produktivitas tanah dipengaruhi oleh

kandungan C organik, KPK (Kapasitas Pertukarirn Kation), tekstur dan warna. Tanah

pasir dicirikan bertekstur pasir, struktur berbutir, konsistensi lepas, sangat porous,

sehingga daya sangga air dan pupuk sangat rendah (Anonim, 1994), miskin hara dan

kurang mendukung pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah pasir ini sangat berpengaruh

pada status dan distribusi air, sehingga berpengaruh pada sistem perakaran, kedalaman

akar, hara dan pH (Bulmer, dkk.,2005). Lahan pasir memiliki kemampuan menyediakan
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udara yang berlebihan, sehingga mempercepat pengeringan dan oksidasi bahan organik

(Syukur,2005).

Metode Penelitian

waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2014. Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di dua lokasi yaitu: lahanpasir, lahan yang terletak di

pantai Samas, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa yogyakarta, jenis tanah pasir

dengan ketinggian tempat 4 m dpl. Lahan Tegalan, lahan yang pertama berada di jl.
Palagan Tentara Pelajar, km. ll, Rejodani, sariharjo, Ngaglik, Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta, jenis tanah lempung berdebu dengan ketinggian 410 m dpl.

Rancangan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

menggunakan metode survei, pengambilan sampel dengan purposive sampling yang

dilakukan pada lahan pasir dan tegalan, Pada masing-masing lahan diambil 30 tanaman

secara acak. Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan sampel penelitian dilakukan

dengan pengamatan di lahan pengamatan langsung dengan cara survei terlebih dahulu

untuk tujuan penelitian Qturposive sampling). Setelah dilakukan observasi awal,

selanjutnya diambil petani jagung tentukan jumlah lahan petani yang akan dijadikan

sampel, kemudian masing-masing ditentukan luas lahannya untuk pengambilan sampel

tanaman jagung di lapangan. lumtah samper pada masing-masing petani segera

ditentukan jumlahnya. Pada lahan pasir diambil 3 blok, setiap blok diambil l0
tanaman dan juga pada lahan tegalan.

Pengamatan dilakukan terhadap parameter tinggi tanaman (TT), diameter

batang (DB), jumlah daun (JD), berat brangkasan tanaman (BBT), berat kering
brangkasan (BKR), panjang akar (pA), panjang tongkol (pr), diameter tongkol (DT),

berat tongkol (BT), dan berat 100 biji (8100) pada lahan pasir dan tegalan. Analisis
data untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasiljagung pada duajenis lahan

digunakan uji T padajenj angnyata 5o/o.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan uji T terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida antara lahan

pasir dan tegalan diperoleh hasil seperti pada Tabel I berikut.
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Tabel 1. Pertumbuhan dan Hasil Jagung pada Lahan Pasir dan Tegalan
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No Parameter Lahan T hitung Keterangan

Pasir Tegalan

I Tinggi tanaman (TT)

2 Jumlah daun (JD)

3 Diameter batang (DB)

4 Berat brangkasan (BBT)

5 Berat brangkasan kering

6 Panjang akar (PA)

7 Panjang tongkol (PT)

8 Diameter tongkol (DT)

9 Berat tongkol (BT)

l0 Berat 100 biji (8100)

219 3,040*

I l,l3 8,258*

1,65 5,245*

0,360 6,692*

0,143 2,296*

30,1 6,376*

20,13 2,770*

4,963 6,037*

0,244 3,807*

0,039 0,441 ns

205,1

12,93

2,04

0,624

0,174

40,366

19,233

5,363

0,286

0,043

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Tidak nyata

Keterangan = T Tabel 5% (58) = 2,O42, t : Beda nyata.

Tabel I menunjukkan bahwa parameter jumlah daun, diameter batang, berat

kering brangkasan, diameter tongkol, dan berat tongkol pada lahan pasir lebih tinggi

dibandingkan lahan tegalan. Parameter tinggi tanaman dan panjang tongkol pada lahan

tegalan lebih tinggi dibandingkan lahan pasir.

Hasil analisis korelasi antar parameter pengamatan pada lahan pasir dapat dilihat

pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa terjadinya korelasi sangat nyata

antar parameter panjang tongkol (PT) dengan diameter tongkol (DT) sebesar 0,509**

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap berat tongkol (BT) sebesar 0,741**,

parameter berat brangkasan (BTT) dengan panjang tongkol (PT) sebesar 0,673**,

parameter diameter longkol (DT) dengan panjang tongkol (PT) sebesar 0,509t*

berkorelasi sangat nyata terhadap berat tongkol (BT) sebesar 0,733**.

Pada Tabel 2 menunjukkan terjadi korelasi sangat nyata antan parameter berat

brangkasan anaman, panjang tongkol dan diameter tongkol terhadap berat tongkol.

Disini dapat diketahui semakin berat brangkasan, diameter dan panjang tongkoljagung

maka akan semakin berat tongkol jagung.
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Tabel2. Korelasi antar Parameter pada Lahan pasir

Hasil analisis korelasi antar parameter pengamakn pada lahan tegalan dapat
dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa terjadi korelasi sangat
nyata antar parameterberat brangkasan tanaman (BBT) dengan diameter batang (DB)
sebesar 0,739**, parameter panjang akar (pA) dengan diameter batang (DB) sebesar
0,563*'t, parameter berat kering brangkasan (BKR) dengan diameter batang (DB)
sebesar 0,640** terhadap berat tongkol (BT) sebesar 0,495{,*, berat kering tanaman
(BKR) dengan berat brangkasan tanaman (BBT) sebesar berat 0,919** terhadap berat
tongkol (BT) sebesar 0,655**, diameter batang (DB) dengan berat brangkasan tanaman
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(BBT) sebesar 0,640**, berat brangkasan tanaman (BBT) dengan berat kering tanaman

(BKR) sebesar 0,919** terhadap berat tongkol (BT) sebesar 0,523**.Selain itu juga

tedadi korelasi nyata antara pararneter panjang tongkol (PT) dengan diameter batang

(DB) sebesar 390* terhadap berat tongkol (BT) sebesar 0,495**, panjang akar (PA)

dengan berat brangkasan tanaman (BBT) sebesar 0,449*, diameter tongkol (DT) sebesar

0,390'F dengan berat brangkasan tanaman (BBT) sebesar 0,412* terhadap berat tongkol

(BT) sebesar 0,495*+, berat brangkasan tanaman (BBT) dengan diameter tongkol (DT)

sebesar 0,412* terhadap tongkol (BT) sebesar 0,499**.

Tabel 3. Korelasi antar Parameterpada Lahan Tegalan

Cilffir:

s. c|lsdt b rl![bra.o3l ld f:d.$
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Pada Tabel 3 menunjukkan korelasi sangat nyata antara diameter batang, berat

brangkasan, berat brangkasan kering, panjang akar, panjang tongkol, dan diameter

tongkol terhadap berat tongkol. Disini dapat diketahui yaitu semakin besar diameter

batang, berat brangkasan, berat brangkasan kering, panjang akar, panjang tongkol, dan

diameter tongkol jagung maka akan semakin bertambah pula berat tongkol jagung

hibrida pada lahan tegalan

Analisis usahatani

Komuditijagung hibrida varietas piooner, luas lahan 0,25 ha (pasiran), umur
panen 105 hari dan jarak tanam 60 x 20 cm.

Tabel 4. Analisis Usaha Tani Lahan pasiran

No thlr
l*uK6rtr

Fi* NLJ
Ifi & a 8,r. ab tbi a nDl

trflu?
IIBIAGAKR'A
!{liudToKalrtlrif,ri t* t- t=

l$.0m
,m 155-m

1 lm.6m
a 2$-dtr

J0.m!
f, t03 r3.m0 1.36J.ffi

&*^AJ tptfw

10.ffi
ilrm, FE|nbbrnlollEin I 13,ffi r(Ir,fio

fufiAtr 2{5.drt
lqfbArfl+AlI Iuae

.&rn nAPmilrKSt
&i*(lff*u*|Ib ttr 50.tm t50-{n

2 |D*
rAmd
.tll{td 2.ftn tm"(ffi
- $El6&ri lk 2.{m !b.m
.fffittd tk 1fin tLtfln

3 Frraiih
rfrb(l) tl s-m

fid&B 5{E.m
). ru{Gerna/NLu}Llw..i

&ffiC
tuflrA{Ofe 'IBF- I Ottr ffi

Keterangan: HKP = {u.i kerja pria, HKW_= Hqi kerja wanita, TpB = Total biaya
produksi, @ = Harga(Rp) dan K : Keuntungan



AgrouPY Volume VI. No.l. September 2014

Output:

Total produksi (TP)

Harga setempat ditingkat petani (HP)

Nilai total produksi (NTP) = TP x IIP

Total biaya produksi

Pendapatan bersih:

K (secara usaha tani)

R/C total

B/C ratio

BEP harga

: 850 kg jagung pipil kering

: Rp 6.000/kg

: Rp. 5100.000

: Rp.4.930.000

:NTP-TBP :Rp. 170.000

:NTP / TBP = Rp. 1.034

: K /TBP : Rp. 0,034

: TBP / TP = Rp. 5.800

ISSN: 1978-2276

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai total produksi (NTP) yang

diperoleh dari hasil kali antara total produksi (TP) 850 kg dengan hargajagung setempat

di tingkat petani (IIP) Rp 6.000/kg yaitu sebesar Rp 5.100.000. Total biaya produksi

(TBP) jagung hibrida pada lahan pasir sebesar Rp 4.930.000. R/C total adalah nilai total

produksi (TP) dibagi total biaya produksi (TBP) yaitu sebesar Rp 1.034. B/C ratio

adalah keuntungan (K) dibagi dengan total biaya produksi (TBP), yaitu sebesar 0,034

pada lahan pasir diperoleh nilai B/C ratio < I maka usaha tani tersebut dapat dikatakan

tidak layak. BEP harga adalah break event point yang diperoleh dengan menghitung

total biaya produksi (TBP) dibagi dengan total produksi (TP), BEP pada lahan pasir

sebesar Rp 5,800. Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa keuntungan

petani jagung hibrida pada lahan pasir dengan luas 0,25 hektar sebesar Rp 170.000,-

Usahatani di lahan pasir kurang menguntungkan, hal ini disebabkan karena input yang

berlebihan pada penanaman di lahan pasir dan terlalu banyak pengeluaran khususnya

pada biaya penyiraman.

Analisis usahatani

Komuditi jagung hibrida varietas Pioeer, luas lahan 0,25 ha (tegalan), umur

panen 105 hari danjarak tanam 60 x 20 cm
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Tabel5. Analisis Usahatani Lahan Tegalan
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No Ittirl
&rrsrfqh_ _,,.

Fi* xti
& a Sd" @ t&*i a &ol

IilxlT
tml^fiaxmrA
.Xl* t&* Iiil* S*irilldXc&

2 bnhrrhxtd&'-::
.ttffi

t00-000 m0.m
'tfr-rrtddkfEdrrrr { 35"flt l/$Jm

3 m I lry.m lt. Btm lsj-m0
a tl . 

'YY rmdrt
5 &rdh t u_ffi zfilm
6 ffith/hrr# 7 lsflr 5al.tmt t&b/krtur

Jrffr.I tt{.(mIer*h.
I h 2 !s.tp0
7 {ordru 2 ts^ffi m.m
J tnnhdnreirr 3 35.0(n t05.000tffr,tr 24tm&SArA-t+ff

x$ARAt{AmOfir8t
Ill1$e&#ffnd 3h! t0.0m r50.000

2 tw*
auff

- l.bfts) IE *Ilrrt'
r00.00-8P'6(hI 1m0 c).m). Plu*rftd rlh t-s0 tIs^(mI Uiflr

rCC{l} tl 90.m 9.m*dhF anak.ffi
&dtc

. .. tffrdfl*c TFD: I fir nAl

Keterangan: HKP : Hari kerja pria, HKW = Hari kerja wanita, TpB : Totar biaya
produksi, @= Harga (Rp) dan K = Keuniungan

Output:
Total produksi (TP) : g50 kg jagung pipil kering
Harga setempat ditingkat petani @p) = Rp 6.000/kg

Nilai totalproduksi (NTP): Tp x Hp : Rp. 5100.000

Total biaya produksi

Pendapatan bersih : 
= RP' 24oo'ooo

K (secara usaha tani) = NTp - TBp = Rp. 270.000
R/Ctotal :NTp/TBp =Rp.2.125



AgrouPY Volume VI. No. 1. September 2014 ISSN: 1978-2276

B/C ratio

BEP harga

: K/TBP : Rp. 1,125

: TBP / TP = Rp. 2.823

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa:

l. Pertumbuhan dan hasil tanaman jagmg pada lahan pasir menghasilkan pertumbuhan

diameter batang, jumlah daun, berat prangkasan tanaman, berat kering brangkasan,

panjang akar, panjang tongkol, diameter tongkol dan berat tongkol lebih baik

dibandingkan dibandingkan tanaman jagung hibrida pada lahan teglan.

2. Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ditanam di lahan pasir lebih baik, namun

dari sisi usahatani lahan tegaln lebih menguntungkan.

3. Variabel berat brangkasan tanaman, panjang tongkol dan diameter tongkol

berhubungan erat durgan berat tongkol pada tanaman jagung dilahan pasir,

sedangkan tanaman jagung dilahan tegalan menunjukkan variabel diameter batang,

berat brangkasan, berat kering brangkasan, panjang akar, panjang akar, panjang

tongkol dan diameter tongkol berhubungan erat dengan berat tongkol.
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